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PERIBAHASA SEBAGAI ALAT KONSERVASI BUDAYA DALAM BAHASA RUSIA

~ Ani Rachmat
Universitas Padjadjaran
anirachmat@gmail.com

ABSTRAK

Mempelajari bahasa asing tanpa mengetahui budayanya, tentu tidak akan lengkap. Bahasa Rusia itu
sangat idiomatic. Idiom, pepatah, dan peribahasa adalah bagian dari kekayaan bahasa Rusia, yang di
dalamnya tercermin budaya dan kehidupan bangsa Rusia. Dalam idiom, pepatah, dan peribahasa
terkandung kearifan, mentalitas, dan karakter bangsa Rusia. Makalah ini akan membahas tentang paremia
(peribahasa-pepatah-idiom) bahasa Rusia dengan pendukung bahasa Indonesia dalam aspek
linguakulturologis. Analisis perbandingan symbol, nilai-nilai dan cultural orientasi yang diekspresikan
dalam paremia bahasa Rusia dan Indonesia. Dalam sepuluh tahun terakhir muncul ketertarikan peneliti
dalam bidang peribahasa dengan kajian linguakulturologis. Linguakulturologi merupakan salah satu
pendekatan  dalam  analisis bahasa yang dibentuk dalam kerangka paradigm antroposentris.
Linguakulturologi mempelajari interrelasi dan interaksi bahasa dengan budaya. Linguakulturologi
dengan ketertarikannya pada wilayah cultural, yang terwujud dalam bahasa, merupakan alat untuk saling
memahami dalam proses komunikasi antarbudaya.

Kata kunci: paremia, linguakulturologi, komunikasi antarbudaya

PENDAHULUAN

Dunia modern mengalami perubahan setiap saat. Perubahan ini menuntut pula pengetahuan bahasa dan
pemahaman budaya Negara lain dan bangsa lain. Peribahasa dan pepatah sebagai bagian dari bahasa, juga
bentuk-bentuk folklore yang lainnya, memiliki potensi yang besar dalam upaya memahami komunikasi
antarbudaya.

Dalam folklore jelas terpantul nilai-nilai moral suatu bangsa, cara hidup, karakter dan tradisinya.
V1. Dal’ (1801—1872) — etnografer, leksikografer, folklorist, dan penyusun kamus peribahasa yang
paling besar di Rusia, mengatakan bahwa “Kekayaan terbesar suatu bangsa adalah bahasa! Dan ada
kemungkinan tidak satupun dari bentuk bahasa suatu bangsa, yang memiliki kekuatan dan pemikiran
yang multi dimensional, yang menyimpan sejarah nasionalnya bagai kristal, kebiasaannya, cara pandang

dunianya, sebagaimana peribahasa”.

Peribahasa dan pepatah cukup luas ditampilkan dalam semua bahasa modern. Dalam bentuk lisan
dan tertulis banyak bersinggungan dengan peribahasa, yang sering digunakan untuk menyampaikan
pemikiran / ide dalam bentuk yang ringkas, padat berisi. Sebagaimana dikatakan dalam peribahasa “A
good expression is always to the point™. Semua sepakat dengan pemikiran itu, bahwa siapa saja yang
mempelajari bahasa dan budaya akan memberi perhatian kepada genre folklore, yang salah satu
bagiannya berhubungan dengan paremia (terminology untuk peribahasa dan pepatah secara keseluruhan).

Sambil meneliti perkembangan perbendaharaan paremia, sejaran mencaial perubanan yang sangal
penting dalam tradisi dan kebiasaan suatu bangsa dalam kebudayaan material dan spiritual. Para
etnografer dan folklorist berusaha membangun hubungan antara isi peribahasa dan karakter bangsa. Para

psikolog menemukan ciri-ciri pemikiran manusia dalam proses pembentukan peribahasa. Para linguis
meneliti peribahasa dan pepatah dengan memusatkan perhatiannya secara khusus pada prinsip-prinsip
konstruksi lingual. Para ahli sastra memandang sifat dasar tersendiri dari metaphor dan symbol yang
terdapat dalam peribahasa, menentukan fungsi substansi dari kearifan masyarakat dalam konteks
kesusastraan (Vasileva, 2006:12).

Dalam dunia modern terjadi proses integrasi yang terus menerus, aktualisasinya tidak diragukan
telah membuat adanya suatu keharusan pendekatan dan dialog cultural dan pendalaman saling memahami
antara kelompok-kelompok social dan bangsa-bangsa. Bahasa melayani kebutuhan social tersebut dan
merupakan salah satu factor dari perkembangan integrasi tersebut. Bahasa, sebagai bagian dari sejarah
manusia, berubah dan berevolusi berdasarkan ukuran perkembangan kehidupan material dan spiritual
manusia. Lebih dari itu dalam bahasa tercermin pengalaman kognitif manusia secara positif dan juga
kesalahan-kesalahan dalam eksistensinya sebagai manusia, prinsip-prinsip hidup, norma moral, idealisme
etika, pengasuhan dan nilai-nilai yang melingkupinya. Dalam linguistic modern bahasa dipandang dengan
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posisinya dalam hubungan dengan pemikiran, social, psikologi, filosofi, yakni dari sudut pandang
sosiolinguistik, etnolinguistik, psikolinguitik, dll. (Savitskii, 1996).

Prinsip-prinsip moral yang tercermin dalam peribahasa menfiliki arti yang sangat penting dalam
pembentukan karakter dalam kehidupan yang nyata dan dalam pemikiran cultural masyarakat. Dalam
pengertian ini peribahasa Rusia merupakan kunei untuk membuka rahasia karakter dan cara hidup bangsa
Rusia.

Proses penciptaan karya-karya folkloris tidak pernah berhenti. Peribahasa, sebagai salah satu
bentuk folklore, termasuk di antara yang tidak berhenti berproses. Misalnya bentuk seperti “CmoTpH.
kyna unews!” /smotri, kuda idyosh!/ yang diadaptasi dari ungkapan bahasa Inggris “Watch your steps!™
biasanya dimaknai hanya secara harfiah, namun saat ini ungkapan itu lebih sering digunakan dalam
makna figurative sebagai peringatan secara moral. Atau misalnya ungkapan yang hamper serupa dalam
bahasa Indonesia AWAS KACA! Selain bermakna peringatan untuk berhati-hati, bisa juga dimaknai
secara luas. Dengan demikian, mungkin saja kita sedang menyaksikan kelahiran peribahasa baru yang
disesuaikan dengan situasi saat ini.

PERIBAHASA SEBAGAI REFLEKSI LINGUAKULTUR

Sebagaimana kita sadari bahwa bahasa sangat erat berhubungan dengan budaya: bahasa tumbuh das
berkembang dalam dan bersama budaya. Berdasarkan gagasan tersebut muncullah ilmu baru —
linguakulturologi, yang dapat dikatakan sebagai pendekatan linsguistik secara mandiri, dibentuk pada
tahun 90-an pada abad XX.

Termin “Linguakulturologi” muncul pada sepuluh tahun terakhir dalam hubungannya dengan kary=
aliran fraseologis yang dicetuskan olah V.N Teliya, dan hasil peneliti lainnya seperti Ju.S. Stepanov, A.D-
Arutyunova, V.V. Vorobev, V. Shaklein, V.A. Maslova. Jika kulturologi mempelajari kesadaran manusia
dalam hubungannya dengan alam, sosialita, sejarah, seni dan bidang lain dalam entitas social dan budaya.
dan linguistik melihat sudut pandang dunia yang dipetakan dan direkam dalam bahasa dalam bentuk
model mental gambaran dunia secara lingual, maka linguakulturologi memiliki objek sendiri yakni bahasa
dan budaya dalam wujud dialog yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi.

Linguakulturologi sebagai disiplin ilmu baru member kemungkinan yang luas untuk penelitias
perbendaharaan peribahasa bahasa Rusia dan bahasa lainnya. Pemahaman atas dunia, yang terukir dalas
bentuk dasar peribahasa, sampai dalam bentuk presentasi konsep kontemporer, yang dikembangkss
dalam proses penguasaan cultural dunia dari suatu etnik. Pembacaan bentuk dasar peribahasa memben
kemungkinan muncul dalam system logic-definitif komunitas linguakultural dan meninggalkan jeisk
kekhususan pemikiran manusia sebagai pemilik budaya.

Satuan paremiologis, atau paremia adalah ujaran multifungsi yang memiliki struktur organisas
semantic yang kompleks. Ujaran itu sangat subtansial dalam hubungannya dengan dunia materi yang
melingkupi manusia, dan dengan hakekat abstraksi yang penting bagi lingkungan cultural
melahirkan paremia tersebut.

Perbendaharaan paremia suatu bahasa adalah keseluruhan dari munculnya aforisma rakyat d
waktu dan teritori yang beragam, oleh karena itu paremia mampu dikreasi ulang. Paremia adalah
cultural yang mencerminkan tradisi dan kecenderungan pemikiran masyarakatnya. Perbendah
paremia suatu bahasa merupakan objek berharga untuk penelitian, karena paremia sebagai
polifungsional mampu merealisasikan fungsi bahasa dan budaya. Analisis perbandingan paremia s
satuan penting cultural dapat menunjukkan peran penting peribahasa dan pepatah dalam pemben
gambaran dunia secara lingual bagi bangsa yang berbeda.

KONSERVASI BUDAYA DALAM PERIBAHASA

Budaya Rusia memainkan peranan penting dalam kebudyaan dunia. Kesusastraan Rusia sangat terk
dengan sastrawannya yang mendunia seperti A.S. Pushkin, L.N. Tolstoi, M.Yu. Lermontov, dil. K
karya mereka berawal dari folklore. Peribahasa dan pepatah Rusia adalah juga medium kesust
Peribahasa dan pepatah merupakan bagian penting bahasa Rusia yang paling aktif dan merupakan
bahasa yang ekspresif; jiwa dari bahasa nasional Rusia, ayng di.dalamnya terdapat etos dan keistim
bangsa Rusia yang tidak bisa ditiru.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa peribahasa dan pepatah sangat erat berkaitan dengan b
misalnya yang berhubungan dengan ideology. religi. angka. makanan, dan lain-lain. Di dalam peri
terdapat kearifan bangsa, dalam maknanya terkandung irformasi cultural. Karakter nasional
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2h pengaruh budaya. Dalam makalah ini saya bermaksud membuka misteri karakter
s m=izlui peribahasa dan pepatah.
= dimaksud dengan karakter nasional? Setiap bangsa adalah sebuah dunia yang kompleks.
bagian dari bangsa itu termasuk dalam lapisan-lapisan dan menerima
sidikan yang berbeda, sehingga masing-masing membentuk sudut pandang dunia yang
. Mamun setiap bangsa juga memiliki kesamaan bahasa. kesamaan lingkungan politik dan
sejarah, oleh karena itu mereka memiliki kesamaan perilaku, itu lah yang dinamakan
Misalnya kita mengenal karakter orang Inggris sebagai gentleman, orang Perancis —
Cina — pekerja keras dan rendah hati, orang Indonesia — ramah. Semua itu merupakan
ger bangsa.
- bangsa Rusia, untuk kita sangat signifikan. Sulit untuk menggambarkannya. Sejak lama,
-.19. Pushkin, Nekrasov, Dostoyevsky mencoba menemukan keistimewaan karakter bangsa
Larya-karya mereka dengan menggambarkan kehidupan social mereka. Tolstoy menulis
. Kharakter”, di dalam karya itu Tolstoy menunjukkan keberanian dan kegagahan,
kebaikan, kerendahan hati, ketulusan hati bangsa Rusia.
sidak hanya hal-hal positif yang tergambar dalam karakter bangsa Rusia, elemen negative
= dalam tradisi dan realitas. Penggambaran karakter bangsa Rusia dalam peribahasa
adanya kekayaan budaya yang tersimpan dalam bentuk bahasa.
geografis Rusia menyebabkan iklim yang ekstrim. lklim merupakan salah satu factor yang
membentuk karakter bangsa Rusia yaitu keberanian, keramahan, persistens, heroic.
. Rusia senantiasa bertempur dengan iklim yang buruk, sehingga menimbulkan karakter
Juat, sebgaimana direfleksikan dalam peribahasa: cmenoctb ropona Gepet (lit. keberanian
- Cmenocts — Havano noGenet (lit. keberanian — awal kemenangan); CmenbimM nomoraer
sakdir dibantu oleh keberanian); Kro Myskecrtsen, ToT cmen (lit.siapa yang gagah, dia berani);
. cwne (#a cuny) Boesona (lit. keberanian adalah kekuatan pemimpin perang); Kro cmen, TOT 1
wous cen) (lit. siapa yang berani, dia yang menang (dan menunggang kuda)).
t=hu bahwa luas wilayah Rusia adalah yang terbesar di dunia. Dengan luasnya area
= bangsa Rusia sebagai bangsa yang ramah kepada tamu, karena bagi mereka tamu adalah
yebahagiaan dan keceriaan, tamu adalah hadiah ayng diberikan Tuhan kepada manusia. Oleh
s MU mendapatkan tempat terhormat. Tungku adalah symbol antusiasme, hospitality. Biasanya
wmerima tamu di dapur, hal ini menunjukkan bahwa mereka siap menyajikan segala yang ada,
s mereka tidak kaya, tapi tetap menjamu tamunya dengan baik. Hal ini tampak dalam peribahasa
More se Gorar, a roctam pan (lit. Meskipun tidak kaya, tapi senang menerima tamu); J[lna
rocTa 1 BopoTa Kactexs (lit. Bagi tamu terhormat pintu pun terbuka lebar) ; ["ocTb Ha nopor—
(lit. Tamu di depan pintu — kebahagiaan untuk rumah); Focts Ha rocTb—X03aHHY pagocts
bertamu — kegembiraan untuk tuan rumah); YTo ecTb B neuu, BCe Ha CTON MEYH (lit. apa yang
Ju. semua tersaji di atas meja); MunocTi npocum Kk Hawemy xneby ¥ conu (lit. Silakan
roti dan garam kami); Uem Gorarel, Tem W pansl (lit. Makin kaya, makin bahagia); KpacHomy
~soe mecto (lit. Untuk tamu yang indah — tempat yang indah).
) peribahasa Rusia terbuka karakter bangsa tentang nilai persahabatan, kebersamaan dan
=< misalnya: Onun 3a Bcex, Bce 3a onHoro (lit. Satu untuk semua, semua untuk satu); Yem
xsopocTa, TeM Bbilwe miama (lit. Makin banyak ranting, makin besar api); He umeii cto pyGneii,
=0 apy3ei (lit. Jangan miliki seratus ruble, miliki seratus teman); B apy»x6e npasaa (lit. Kejujuran
= persahabatan); Jpyr aeqer nopose (lit. Teman lebih berharga dari uang); Jlpyra vy, a Haieiub
cerw (lit. Cari kawan, tapi menemukan penjaga); [lpyra Ha AeHbrH HE KynHiie (lit. Kawa tak dapat
§ deagan uang).
. Sejsk dulu orang Rusia sangat menghargai manusia cerdas, mereka menyebutnya ‘si bijak’ dan
.. Zmang kepada mereka untuk mendapat nasehat. Penulis fable terkenal — Krylov — mengatakan
cwanHbBIM XOPOLO, BLITh yMHbIM Nyuie Basoey (lit. menjadi kuat itu baik, menjadi pintar dua kali
baik). Mereka menghormati orang tua dan menjaga anak. Mereka terbiasa memberikan tempat
(misalnya dalam transportasi umum) kepada orang tua, wanita, dan difabel. Ym xopowo, a asa
s (lit. Satu pikiran itu baik, tapi dua lebih baik); Ha newbru yma He kynuuis (lit. Pemikiran tak
seli wang): Jlyuwe GbiTb CRENbIM TNA3aMH, YEM YMOM (lit. Lebih menjadi buta mata, dari pada menjadi
- Scnsii ym noposke 3on0Ta (lit. Pikiran yang jernih lebih berharga daripada emas).
Di Rusia hampir tidak ada yang buta huruf, mereka cukup terdidik dan berbudaya. Mereka senang
- k= teater, mendengarkan music klasik. Di setiap kota, di dalam metro (kereta bawah tanah) atau
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dalam bus dapat terlihat para penumpang membaca sambil berdiri atau duduk. Selain itu, setiap
perpustakaan selalu penuh. Bahkan perempuan yang sudah lanjut usia pun, yang bekerja di museum
di hotel selalu menyempatkan membaca literature Rusia. Mereka percaya bahwa pengetahuan 2
sumber kekuatan, ilmu sama berharganya dengan emas, buku adalah sumber ilmu, sehingga
sangat senang membaca. X0poluyto KHHTY YHMTaTk He B TArOCTb, a 8 panocts (lit. Membaca buku &
bukanlah beban, tapi sukacita); Knura — ny4wwui apyr (buku — teman terbaik); Kuura B cuac
ykpawaeT, a B Hecuactbe yTewaeT (lit. Buku menghiasi dalam kesenagan, tapi menghibur &
kesedihan); Xne6 nuraer Teno, kuura nutaer pasym (lit. Roti menutrisi badan, buku menutri o
HcnokoH Beka kHura pacTut uenoseka (lit. Sejak lama buku menumbuhkan manusia) ; ¥m 6e3 kuur.
ntuua 6e3 kpsin (lit. Pikiran tanpa buku, seperti burung tanpa sayap).

Akhirnya selain karakter yang telah disebutkan, juga masih ada salah satu karakter khas
yaitu mereka senang minum/mabuk, cinta akan kebebasan, kejujuran: He nuTb, Tak Ha CBETE HE HHUTE
Tidak minum, tidak hidup di dunia); Be3 BuUHa W pa3BneyeHuii Ku3Hb ryna—B TOM HET COMHEHME &
Tanpa anggur kesenangan hidup tampak bodoh — itu tak diragukan); [1uTb 3umoi#i OT xon04a, NETOM
sapbi (lit. Minum pada musim dingin karena kedinginan, pada musim panas karena kehausan); JI
yMepeTb, ueM ObiTh pabamu (lit. Lebih baik mati, daripada jadi budak); Bce npoiiner, Tonbko
ocranercs (lit. Semua hilang, kecuali kejujuran); IMpasaa scero noposxe (lit. Kejujuran lebih be
dari apapun); Ha npaeny uenb! Het (lit. Untuk kebenaran tak ada nilainya); [lpaBaa noposxe 30107& &
Kebenaran lebih berharga daripada emas); INpasaa csetnee connua (lit. kebenaran lebih terang dar
matahari).

SIMPULAN

Hasil kebudayaan tidak selamanya bersifat material (artefakt) tapi dapat juga bersifat nonm:
(mentefakt). Mentalitas adalah salah satu hasil kebudayaan nonmaterial yang tersimpan dalam be
bahasa, dalam hal ini peribahasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peribahasa, sebagai
yang dinamis dan ekspresif dalam linguistic, memiliki kemampuan untuk merekam, menyimpan.
memelihara kebudayaan.
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